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ABSTRACT

Breast cancer is declared as the top five cancer killer in the world (WHO, 2020).
In Indonesia, breast cancer is the number one killer cancer in women with a
death rate of 11% of 22,692 people. Meanwhile, the incidence is the second
largest after other cancers with 16.7% with 58,256 new cases from a total of
348,809 cancer cases. Age, socioeconomic status and education are factors that
influence the incidence and prognosis of breast cancer sufferers. This study aims
to determine the survival life of breast cancer patients based on age, education
and economic status in Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung 2015-2020. This
study used an analytic observational study design and a retrospective design.
Survival life analysis used the Kaplan-Meier method. Of the 72 breast cancer
patients diagnosed in 2015, 48 medical records could be traced. The results
obtained, based on the first age, were diagnosed with the lowest survival rate
in the <40 years age group and the highest in the> 50 years group with cum
survival 0.86. Based on education, the lowest survival life was found in the
primary education group with cum survival 0.13 and the highest was found in
the higher education group with cum survival 0.82. Based on economic status,
the lowest survival life was found in patients with lower class economic status
with cum survival 0.40 and the highest was found in patients with upper class
economic status with cum survival 0.80. The higher the age at first diagnosed,
the higher the education, the higher the economic status, the higher the survival
rate. It is advisable for women to increase the level of education and economic
status in an effort to improve the quality of life.

Keywords : Breast Cancer, Education, Economic Status, Survival Life, Age

ABSTRAK

Kanker payudara dinyatakan sebagai peringkat lima besar kanker pembunuh di
dunia. Di Indonesia kanker payudara menjadi kanker pembunuh nomor satu pada
wanita dengan angka kematian sebesar 11% sebanyak 22.692 jiwa. Sementara,
insidennya merupakan terbesar kedua setelah kanker lainnya dengan angka 16,7%
dengan 58.256 kasus baru dari total 348.809 kasus kanker. Usia, status sosial
ekonomi dan pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi kejadian dan
prognosis penderita kanker payudara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
survival life penderita kanker payudara berdasarkan usia, pendidikan dan status
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ekonomi di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung tahun 2015-2020.
Penelitian ini menggunakan desain  penelitian observasional analitik dan
rancangan retrospektif. Analisis survival life menggunakan metode Kaplan-
Meier.Dari 72 penderita kanker payudara yang terdiagnosa tahun 2015, didapat
48 rekam medik yang dapat ditelusuri. Hasil yang didapat, berdasarkan usia
pertama terdiagnosa angka ketahanan hidup (survival life) paling rendah pada
kelompok usia <40 tahun dan paling tinggi pada kelompok usia >50 tahun dengan
cum survival 0,86. Berdasarkan pendidikan, survival life paling rendah
ditemukan pada kelompok pendidikan dasar dengan cum survival 0,13 dan paling
tinggi ditemukan pada kelompok pendidikan tinggi dengan cum survival 0,82.
Berdasarkan status ekonomi, survival life paling rendah ditemukan pada
penderita dengan status ekonomi kelas bawah dengan cum survival 0,40 dan
paling tinggi ditemukan pada penderita dengan status ekonomi kelas atas dengan
cum survival 0,80. Semakin tinggi usia pertama terdiagnosa, semakin tinggi
pendidikan, semakin tinggi status ekonomi, angka ketahanan hidup (survival life)
semakin tinggi. Disarankan kepada wanita untuk meningkatkan tingkat
pendidikan dan status ekonomi dalam upaya meningkatkan kualitas hidup.

Kata kunci: kanker payudara, pendidikan, status ekonomi, survival life, usia

PENDAHULUAN angka ketahanan hidup (survival
Kanker payudara merupakan rate). Faktor yang termasuk
salah satu tumor ganas yang dimulai mempengaruhi kejadian dan
pada sel payudara yang kemudian prognosis penderita kanker payudara
tumor ganas tersebut dapat antara lain usia, status sosial
berkembang dan menyerang ke ekonomi dan pendidikan.
jaringan sekitarnya(Kementerian Kanker payudara dinyatakan
Kesehatan RI, 2015). Menurut WHO sebagai peringkat lima besar kanker
(2020) kanker payudara dinyatakan pembunuh di dunia (WHO, 2020). Di
sebagai peringkat lima besar kanker Indonesia kanker payudara menjadi
pembunuh di dunia. Sedangkan di kanker pembunuh nomor satu pada
Indonesia kanker payudara menjadi wanita dengan angka kematian
kanker pembunuh nomor satu. sebesar 11% sebanyak 22.692 jiwa.
Kanker payudara merupakan kanker Sementara, insidennya merupakan
dengan presentase kasus baru terbesar kedua setelah kanker
tertinggi yaitu sebesar 43,3 % dan lainnya dengan angka 16,7% dengan
presentase kematian akibat kanker 58.256 kasus baru dari total 348.809
payudara 12,9 % (Komite kasus kanker. Usia, status sosial
Penanggulangan Kanker Nasional, ekonomi dan pendidikan merupakan
2015). Di Indonesia, insiden kanker faktor yang mempengaruhi kejadian
payudara merupakan terbesar kedua dan prognosis penderita kanker
setelah kanker lainnya dengan angka payudara.
16,7% dengan 58.256 kasus baru dari Penelitian ini  bertujuan
total 348.809 kasus kanker, dengan untuk mengetahui survival life
angka kematian sebesar 11% penderita kanker payudara
sebanyak 22.692 jiwa menempati berdasarkan usia, pendidikan dan
peringkat kedua presentase status ekonomi di RSUD Dr. H. Abdul
mortalitas setelah kanker paru (IARC Moeloek Bandar Lampung tahun
Global Cancer Observatory, 2018). 2015-2020.

Untuk menentukan prognosis
pada penderita kanker, digunakan
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
desain penelitian observasional
analitik dan rancangan retrospektif.
Analisis survival life menggunakan
metode  Kaplan-Meier.  Tempat
penelitian dilakukan di RSUD Dr. H.

HASIL PENELITIAN
ANALISIS UNIVARIAT
Usia

Abdul Moeloek Bandar Lampung
pada bulan Januari 2021 - Maret
2021. Didapat populasi 72 penderita
kanker payudara yang terdiagnosa
pada tahun 2015 dan terdapat 48
sampel yang dapat ditelusuri.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Penderita Kanker Payudara Saat Pertama
Didiagnosa Tahun 2015 di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek

Usia Pertama Frekuensi %
Didiagnosa
<40 tahun 5 10,4
40-50 tahun 26 54,2
>50 tahun 17 35,4
Total 48 100
Tabel 1. menunjukkan didiagnosis  kanker  payudara

distribusi usia penderita kanker
payudara pada saat pertama
didiagnosa di tahun 2015. Dari 48
sampel yang diteliti usia dari
penderita pada saat pertama kali

Pendidikan

terbanyak pada rentang usia 40-50
tahun, yaitu sebesar 54,2% dengan
jumlah 26 penderita. Sementara
pada usia <40 tahun 5 penderita
dengan persentase sebesar 10,4%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Penderita Kanker Payudara Saat
Pertama Didiagnosa Tahun 2015 di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek

Pendidikan Penderita  Frekuensi %
Pendidikan Dasar 26 54,2
Pendidikan Menengah 14 29,2
Pendidikan Tinggi 8 16,7
Total 48 100
Berdasarkan Tabel 2. penderita dengan pendidikan
Diketahui penderita  dengan tinggi menjadi jumlah terkecil

pendidikan dasar menjadi jumlah
terbesar dengan persentase 54,2%
sebanyak 26 penderita, dan
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dengan persentase 16,7% sebanyak
8 penderita.
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Status Ekonomi

Tabel 3. Distribusi Status Ekonomi Penderita Kanker Payudara Saat
Menjalani Perawatan Tahun 2015 di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek

Status Ekonomi
Penderita

Kelas Bawah
Kelas Menengah
Kelas Atas
Total

Frekuensi %
29 60,4
10 20,8
9 18,8
48 100

Berdasarkan Tabel 3.
Diketahui bahwa, sebagian besar
penderita kanker payudara pada
tahun 2015 memiliki status
ekonomi kelas bawah (BPJS gol
3/ruang kelas 3), yaitu sebesar
60,4% dengan 29 penderita,

Status Kejadian

sedangkan untuk penderita dengan
kelas menengah (BPJS gol 2/ruang
kelas 2) sebesar 20,8% dengan 10
penderita, dan kelas atas (BPJS gol
1/ruang kelas 1/VIP) sebesar
18,8% dengan 9 penderita.

Tabel 4. Distribusi Status Kejadian Penderita Kanker Payudara Tahun 2015
Saat Berdasarkan Waktu di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek

Frekuensi Status Kejadian

Survival Life

Meninggal % Hilang % Hidup %
Tahun ke 1 0 0 5 10,4 O 0
Tahun ke 2 1 2,1 17 354 O 0
Tahun ke 3 2 4.1 4 8,3 0 0
Tahun ke 4 7 14,6 3 6,3 0 0
Tahun ke 5 0 0 2 4,2 0 0
>5 tahun 0 0 0 0 7 14,6
Total 10 20,8 31 64,6 7 14,6
Pada tabel 4. menujukkan dari pengamatan, sementara itu
distribusi frekuensi penderita kanker frekuensi  penderita  dinyatakan
payudara di RSUD Dr. H Abdul hilang dari pengamatan terbesar
Moeloek berdasarkan status kejadian terjadi pada tahun ke 2 waktu

dalam waktu bertahan hidup. Dari 48
penderita yang diteliti, frekuensi
penderita meninggal terbesar terjadi
pada tahun ke 4 waktu bertahan
hidup, terdapat 7 penderita (14,6%)
dinyatakan meninggal (event) dan 3
penderita (6,3%) dinyatakan hilang
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bertahan hidup, terdapat 1 penderita
(2,1%) dinyatakan meninggal (event)
dan 17 penderita (35,4%) dinyatakan
hilang dari pengamatan. Sementara
itu pada waktu bertahan hidup >5
tahun penderita dinyatakan hidup
sejumlah 7 penderita (14,6%).



(YA E-ISSN 2746-3486 VOLUME 2, NOMOR 1, 2022] HAL 124-133

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P- ISSN: 2746-198X
2

Analisis Bivariat

Survival Life Penderita Kanker Payudara Berdasarkan Usia

Tabel 5. Survival Life Penderita Kanker Payudara Berdasarkan Usia
Tahun 2015-2020 di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek

Usia Frekuensi Status Kejadian Jumlah %
Pertama . o . o . o
Didiagnosa Meninggal % Hilang % Hidup %
<40 tahun 5 100 0 0 0 0 5 100
40-50 tahun 4 15,4 19 73,14 3 11,5 26 100
>50 tahun 1 5,9 12 70,6 4 23,5 17 100
Total 10 31 7 48 100
Berdasarkan Tabel 5. persentase penderita hidup

Didapatkan bahwa  penderita
kanker payudara yang pertama
didiagnosa pada rentang usia >50
tahun memiliki angka ketahanan
hidup paling tinggi dengan

Survival Functions
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00

sebesar 23,5% dan 5,9% dinyatakan
meninggal. Sedangkan angka
ketahanan hidup paling rendah
terdapat pada usia penderita saat
pertama didiagnosa <40 tahun.

Usia Pasien

<40 tahun
—I140-50 tahun
+ + 1250 tahun
<40 tahun-censored
—t— 40-50 tahun-censored
—f—>50 tahun-censored

0 1 2 3 4

Waktu Bertahan Hidup

Grafik 1. Survival Life Penderita Kanker Payudara Berdasarkan Usia
Tahun 2015-2020

Berdasarkan grafik 1. terlihat
bahwa angka ketahanan hidup
penderita kanker payudara yang
pertama terdiagnosa tahun 2015
paling tinggi pada rentang usia >50
tahun dengan garis akhir cum
survival berada di angka 0,86.
Diikuti dengan kelompok usia
penderita 40-50 tahun dengan
garis akhir cum survival berada di
angka 0,61. Sementara itu pada
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usia <40 tahun memiliki ketahanan
hidup yang paling rendah dimana
pada waktu bertahan hidup tahun
ke 4 semua penderita pada
kelompok usia tersebut dinyatakan
meninggal atau event. Jadi
semakin tinggi usia pertama
terdiagnosa maka angka
ketahanan hidup 5 tahun semakin
tinggi.
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Survival Life Penderita Kanker Payudara Berdasarkan Pendidikan
Tabel 6. Survival Life Penderita Kanker Payudara Berdasarkan
Pendidikan Tahun 2015-2020 di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek

Pendidikan Frekuensi Status Kejadian Jumlah %
Penderita Meninggal % Hilang % Hidup % umta 0
Pendidikan 6 231 19 73 1 39 26 100
asar
Pendidikan 3 21,4 9 643 2 143 14 100
Menengah
Pendidikan 1 125, 3 375 4 50 8 100
Tinggi
Total 10 31 7 48 100
Berdasarkan Tabel 6. 23,1%  penderita  dinyatakan

didapatkan bahwa  penderita
kanker payudara yang pertama
didiagnosa dengan tingkat
pendidikan dasar mempunyai
angka ketahanan hidup yang paling
rendah dengan persentase
penderita hidup sebesar 3,9% dan

meninggal.  Sedangkan  untuk
penderita dengan pendidikan
tinggi menunjukkan angka
ketahanan hidup tertinggi dengan
persentase penderita hidup
sebesar 50% dan 12,5 % penderita
dinyatakan meninggal.

Survival Functions

10 + +

08

05

Cum Survival

04

0.2

0,0

Pendidikan Pasien
FPendidikan Dasar (SD,
SMP/Sederajat)

— Pendidikan Menengah
(SMASSederajat) o

(Universitas/Sederajat)
FPendidikan Dasar (SD,

+ + SMP/Sederajat)-censored
Pendidikan Menengah
(SMASSederajat)-censored
Pendidikan Tinggi

agi
—+ (Universitas/Sederajat)-
nnnnnnn d

] 1 2 3

4

Waktu Bertahan Hidup

Grafik 2. Survival Life Penderita Kanker Payudara Berdasarkan
Pendidikan Tahun 2015-2020

Berdasarkan grafik 2.
didapatkan bahwa penderita pada
kelompok  pendidikan  tinggi
memiliki angka ketahanan hidup 5
tahun yang paling tinggi
dibuktikan pada waktu bertahan
hidup >5 tahun terdapat sensor
dengan garis akhir cum survival
berada di angka 0,82. Sementara
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untuk penderita dengan status
pendidikan dasar memiliki angka
ketahanan hidup yang lebih rendah
dengan garis akhir cum survival
berada pada angka 0,13. Jadi,
semakin tinggi pendidikan maka
angka ketahanan hidup 5 tahun
semakin tinggi.
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Survival Life
Tabel 7. Penderita Kanker Payudara Berdasarkan Status Ekonomi

Status Frekuensi Status Kejadian Jumlah %
Ekonomi  Meninggal % Hilang % Hidup % ~uman %
Kelas Bawah 7 24,1 21 72,4 1 3,5 29 100

Kelas 2 20 5 50 3 30 10 100
Menengah
Kelas Atas 1 11,1 5 55,6 3 33,3 9 100
Total 10 31 7 48 100
Berdasarkan Tabel 7. dinyatakan meninggal. Sedangkan

Didapatkan bahwa penderita yang
berstatus ekonomi kelas bawah
selama menjalani  perawatan
mempunyai angka ketahanan
hidup yang paling rendah dengan
persentase penderita hidup
sebesar 3,5% dan 24,1% pendeirta

untuk status ekonomi kelas atas
menunjukkan angka ketahanan
hidup yang tertinggi dengan
persentase penderita hidup
sebesar 33,3% dan 11,1% penderita
dinyatakan meninggal.
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Status Ekonomi
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Grafik 3. Survival Life Penderita Kanker Payudara Berdasarkan Status
Ekonomi Tahun 2015-2020

Berdasarkan grafik 3.
menyatakan bahwa penderita yang
berstatus ekonomi kelas bawah
selama menjalani perawatan di
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
memiliki angka ketahanan hidup
yang paling rendah dengan garis
akir cum survival berada di angka
0,4 sementara penderita dengan
status kelas atas memiliki angka
ketahanan hidup yang lebih tinggi

130

dengan garis akhir cum survival
berada pada angka 0,64 dan 0,8
dimana penderita dengan
kelompok status ekonomi tinggi
memiliki angka ketahanan hidup
yang lebih tinggi dengan
ditemukan sensor pada tahun ke 5
dan >5 tahun waktu bertahan
hidup. Jadi, semakin tinggi status
ekonomi maka angka ketahanan
hidup 5 tahun semakin tinggi.
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PEMBAHASAN
Usia

Berdasarkan  hasil  penelitian,
sebagian besar penderita kanker
payudara di RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek yang pertama terdiagnosa
pada tahun 2015 berada pada rentang
usia 40-50 tahun yakni sebesar 54,2%.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Arsittasari
(2017) bahwa usia wanita yang lebih
sering terkena kanker payudara
adalah usia diatas 40 tahun.

Angka ketahanan hidup (survival
life) paling rendah ditemukan pada
rentang usia <40 tahun saat penderita
pertama didiagnosa kanker payudara
pada tahun 2015 dengan semua
penderita  dinyatakan = meninggal
(event), Sementara itu penderita
dengan kelompok usia >50 tahun
memiliki angka ketahanan hidup
(survival life) tertinggi dengan cum
survival berada pada angka 0,86.

Data diatas sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sinaga
(2017), menunjukkan bahwa risiko
kematian pasien kanker payudara
pada kelompok usia <50 tahun 3,64
kali lebih  besar dibandingkan
kelompok usia >50 tahun. Hal serupa
juga dijelaskan pada Buku Ajar
Patologi Robbins (2015) bahwa risiko
meningkat setelah usia 30 tahun dan
sepanjang kehidupan,

Pendapat serupa oleh Yohana
(2017) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa proporsi usia
penderita kanker payudara yang
paling banyak mengalami kematian
terjadi pada kelompok usia <50 tahun
dengan persentase survival sebesar
26% dibandingkan dengan kelompok
usia >50 tahun yang bertahan hidup

yaitu 55% pada bulan ke 54.
Penelitian yang dilakukan oleh
Johansson (2019) pada wanita
penderita kanker payudara di
Norwegia juga menunjukkan

pendapat yang sama, dengan hasil
wanita penderita kanker payudara
usia muda (20-39) memiliki resiko
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kematian dua kali lebih besar (HR =
2.26, 95% Cl 1.81-2.82), dibandingkan
wanita usia 50-59 tahun pada saat
didiagnosa.
Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian ini,
sebagian besar penderita kanker
payudara pada tahun 2015 di RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek berpendidikan
dasar sebesar 54,2% dan pendidikan
tinggi terhitung paling rendah
sebesar 16,7%. Hal ini sejalan dengan
pendapat  Notoatmodjo  (2014),
besaran risiko seseorang untuk
mengidap suatu penyakit dapat
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.
Semakin tinggi pendidikan seseorang
maka kemampuan mereka untuk
memelihara kesehatan dan
menghindari risiko penyakit
diharapkan semakin baik.

Angka ketahanan hidup (survival
life) paling rendah ditemukan pada
kelompok penderita dengan
pendidikan dasar dengan cum
survival 0,13. Dan angka ketahanan
hidup (survival life) tertinggi pada

kelompok penderita dengan
pendidikan tinggi dengan cum
survival 0,86.

Data di atas sejalan dengan

penelitian yang telah dilakukan oleh

Sinaga (2017) dengan hasil
menunjukkan bahwa risiko kematian
pasien kanker payudara pada

kelompok umur pendidikan < 9 tahun
5,31 kali lebih besar dibandingkan
dengan kelompok pendidikan >9
tahun. Penelitian yang dilakukan oleh
Taheri (2019) pada wanita kanker
payudara di Iran, menunjukkan hasil

bahwa peningkatan tingkat
pendidikan menyebabkan
peningkatan  kelangsungan hidup

kanker payudara. Tingkat pendidikan
yang rendah merupakan faktor risiko
kematian karena kanker payudara.

Status Ekonomi

Berdasarkan hasil  penelitian,
sebagian besar penderita kanker
payudara pada tahun 2015 di RSUD
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Dr. H. Abdul Moeloek dikategorikan
dalam kelompok status ekonomi kelas
bawah yaitu sebesar 60,4%.

Angka ketahanan hidup (survival
life) paling rendah ditemukan pada
kelompok status ekonomi kelas
bawah dengan cum survival 0,40.
Sedangkan angka ketahanan hidup
(survival life) tertinggi dimiliki oleh
kelompok status ekonomi kelas atas
dengan cum survival 0,80.

Data diatas sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Megawati (2012), berdasarkan hasil
penelitiannya bahwa  ketahanan
hidup penderita yang menggunakan
dana pribadi (60%) lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan
asuransi  (52,8%). Hal ini serupa
dengan penelitian  Shariff-Marco
(2014) di Amerika Serikat dengan
hasil wanita dengan status ekonomi
rendah memiliki 1,4 hingga 2,7 kali
lebih  buruk pada survival life,
dibandingkan wanita dengan status
ekonomi tinggi pada semua ras/etnis.

KESIMPULAN

Berdasarkan usia pertama
terdiagnosa, angka ketahanan hidup
(survival life) paling rendah pada
kelompok usia <40 tahun dan paling
tinggi pada kelompok usia >50 tahun.
Semakin  tinggi usia  pertama
terdiagnosa, angka ketahanan hidup
(survival life) semakin tinggi.

Berdasarkan pendidikan,
angka ketahanan hidup (survival life)
paling rendah ditemukan pada
kelompok pendidikan dasar dan
paling tinggi ditemukan pada
kelompok pendidikan tinggi. Semakin
tinggi pendidikan, angka ketahanan
hidup (survival life) semakin tinggi.

Berdasarkan status ekonomi,
angka ketahanan hidup (survival life)
paling rendah ditemukan pada
penderita dengan status ekonomi
kelas bawah dan paling tinggi
ditemukan pada penderita dengan
status ekonomi kelas atas. Semakin
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ekonomi,
(survival

tinggi  status
ketahanan hidup
semakin tinggi.

angka

life)
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